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Abstrak: Belajar merupakan suatu proses yang melibatkan perubahan tingkah laku dan reaksi seseorang
terhadap lingkungan. Perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar kecuali disebabkan oleh situasi yang
muncul dan mengakibatkan menurunnya pengetahuan, pengendalian diri, dan kepekaan. Peran dari media
pembelajaran juga sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran bisa berbagai
pihak, tidak hanya melibatkan tenaga pendidik dan peserta didik. Media pendidikan berfungsi sebagai alat
bantu pengajaran, menggambarkan pelajaran yang disampaikan oleh instruktur. LKPD dapat digunakan
guru untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga membantu
peserta didik belajar secara terarah dalam penemuan. Peranan LKPD sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran, maka diperlukan LKPD agar peserta didik berperan langsung dalam kegiatan belajar
sehingga dapat melatihkan keterampilan proses belajar. Salah satu bahan ajar mandiri bagi peserta didik
yang disusun secara sistematis dan menarik. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada /iterature
review ini dilakukan dengan cara mengumpulkan artikel sejenis yang sudah terpublikasi di jurnal online
melalui Google Scholar. Berdasarkan analisis uji validitas LKPD, ditemukan bahwa rata-rata nilai validitas
bahan ajar LKPD secara keseluruhan adalah 92,81% dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil
literature review dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD dalam pembelajaran biologi SMA sudah
memenuhi kategori sangat valid dari aspek isi, bahasa, penyajian dan kegrafikan sehingga LKPD ini dapat
digunakan oleh guru dan peserta didik.

Kata Kunci: Validitas, Pengembangan, LKPD, Pembelajaran Biologi

Abstract: Learning is a process that involves changes in a person’s behavior and reactions to the
environment. These changes cannot be called learning unless they are caused by situations that arise and
result in a decrease in knowledge, self-control and sensitivity. The role of learning media is also very much
needed in the learning process. The learning process can involve various parties, not only involving
teaching staff and students. Educational media functions as a teaching aid, illustrating the lessons delivered
by the instructor. Teachers can use LKPD to increase student involvement in the learning process so as to
help students learn in a directed way in discovery. The role of LKPD is very important in learning activities,
so LKPD is needed so that students play a direct role in learning activities so that they can practice learning
process skills. One of the independent teaching materials for students which is prepared systematically and
interestingly. The data collection technique used in this literature review was carried out by collecting
similar articles that had been published in online journals via Google Scholar. Based on the analysis of the
LKPD validity test, it was found that the average validity value of LKPD teaching materials as a whole was
92.81% with very valid criteria. Based on the results of the literature review, it can be concluded that the
development of LKPD in high school biology learning has met the very valid category in terms of content,
language, presentation and graphics so that this LKPD can be used by teachers and students.
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses yang melibatkan perubahan tingkah laku dan reaksi
seseorang terhadap lingkungan. Perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar kecuali disebabkan
oleh situasi yang muncul dan mengakibatkan menurunnya pengetahuan, pengendalian diri, dan
kepekaan. Belajar tidak menentukan siapa yang diajar, di mana diajar, atau apa yang diajar.
Belajar dengan cara ini bukan hanya soal coba-coba pembelajaran lebih merupakan suatu proses
pembelajaran adalah proses aktif dan integratif yang menggunakan banyak alat untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Nurul Hidayah, 2019).

Peran dari media pembelajaran juga sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran bisa berbagai pihak, tidak hanya melibatkan tenaga pendidik dan peserta didik.
Media pendidikan berfungsi sebagai alat bantu pengajaran, menggambarkan pelajaran yang
disampaikan oleh instruktur. Saat ini modernisasi diperlukan dalam proses pendidikan, karena
dapat membantu siswa mempelajari dan memahami materi secara efektif, serta meningkatkan
kualitas pendidikan yang diberikan (Hanifah, 2019).

Salah satu jenis bahan cetak yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar adalah
lembar kerja. Lembar kerja adalah dokumen kerja pada komputer atau lembaran kertas. Lembar
kerja adalah tulisan yang berisi pertanyaan atau petunjuk tentang cara menyelesaikan suatu tugas.
Lembar kerja adalah sumber pengajaran yang digabungkan untuk mendukung pembelajaran
mandiri siswa. Alat pengajaran penting lainnya yang diciptakan guru agar siswa memahami konsep
dan kemampuan adalah lembar kerja. Tanpa mengurangi pentingnya seorang pendidik, LKPD
merupakan sumber belajar yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pembelajaran dengan
pusat-pusat siswa yang hebat (Yaumi, 2019).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian /iterature review. Untuk teknik
pengumpulan data dengan cara mengumpullan artikel yang sudah terbit di jurnal on/ine melalui
Google Scholar. Penelitian /iterature review sendiri bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas
penggunaan media pembelajaran LKPD pada pembelajaran biologi. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 10 artikel dari beberapa jurnal.

Syarat penting dalam mempermudah pengumpulan serta analisis data dalam analisis adalah
dengan pengkodean (coding). Variabel yang digunakan memberi kode dan menhgasilkan informasi
yang diperlukan dalam menghitung tingkat validitas dari penggunaan LKPD.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: (1) mengidentifikasi variabel-variabel
penelitian, kemudian setelah itu masukan variabel yang sesuai; (2) mengidentifikasi tingkat
kevalidan oleh ahli materi untuk artikel; (3) mengidentifikasi tingkat kevalidan oleh ahli materi
untuk setiap artikel; (4) melakukan perhitungan dari rata-rata akhir kevalidan menggunakan rumus
persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai pengembangan LKPD dapat dilakukan dengan menganalisis terhadap
10 artikel dari jurnal nasional yang didapatkan melalui Google Scholar, ditemukan karakteristik
masing-masing artikel sebagaimana dapat diketahui pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Validitas LKPD dari Beberapa Penelitian

No Peneliti Isi Bahasa Penyajian Kegrafikan
1.  Elvia Derta dkk (2023) 92,38% 93,33% 95,33% 91,66%
2. Hayatul Novita dkk (2023) 93,0% 89,5% 91,6% 95,8%
3.  Muyani (2024) 95% 80,3% 88,69% 88,83%
4. Desi Wahyuni (2023) 88,32% 90,8% 88,5% 100%
5. Tiurma dkk (2020) 91,5% 84,2% 86,0% 93,0%
6. Cindi Evang (2020) 90,0% 92,0% 100% 100%
7. Tasya dkk (2023) 95,23% 80,95% 96,66% 83,33%
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8. Nazlah Nur (2020) 98,6% 98,8% 96,66% 93,2%
9. Muhammad Igbal (2021) 95,0% 96,0% 93,0% 95,0%
10. Novangga (2021) 100% 97,0% 96,7% 96,7%
Tabel 2. Analisis Uji Validitas LKPD
No Komponen Nilai Validitas Kriteria
1. Isi 93,90% Sangat Valid
2. Bahasa 90,28% Sangat Valid
3. Penyajian 93,31% Sangat Valid
4. Kegrafikan 93,75% Sangat Valid
Rata-Rata 92,81% Sangat Valid

Berdasarkan analisis uji validitas LKPD, ditemukan bahwa rata-rata nilai validitas bahan ajar
LKPD secara keseluruhan adalah 92,81% vyaitu termasuk kriteria sangat valid. Semua komponen
yang dinilai dari LKPD juga sudah memenuhi kriteria sangat valid. Hal tersebut dapat dilihat pada
Tabel 3 yang menunjukkan bahwa komponen isi memiliki nilai validitas yaitu 93,90%, komponen
bahasa memiliki nilai validitas yaitu 90,28%, komponen penyajian memiliki nilai validitas yaitu
93,31%, dan komponen kegrafikan memiliki nilai validitas yaitu 93,75%.

Berdasarkan bagian isi, dapat dilihat bahwa LKPD mendapatkan nilai validitas yaitu sebesar
93,90% dengan kriteria sangat valid, maka dapat disimpukan bahwa LKPD yang dikembangkan
tersebut sudah sesuai dengan kriteria dan kurikulum yang digunakan. Selain itu kriteria sangat valid
juga dapat menunjukkan bahwa isi materi LKPD sudah akurat dan dapat digunakan untuk bahan
ajar peserta didik SMA.

Berdasarkan bagian bahasa, dapat dilihat bahwa LKPD mendapatkan nilai validitas yaitu
sebesar 90,28% dengan kriteria sangat valid, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD vyang
dikembangkan memiliki kalimat yang jelas, dan susunan kalimat yang rapi berdasarkan pada
kaidah KBBI. Pemilihan katanya juga tepat serta bahasa nya yang tidak berbelit-belit itu juga
menjadi hal yang sangat bagus dalam pembuatan bahan ajar berupa LKPD.

Ditinjau dari segi penyajian, penyusunan materi yang baik dan sistematis merupakan salah
satu kriteria kelayakan penyajian yang sangat valid. LKPD juga memotivasi peserta didik untuk
belajar, bersifat interaktif, memuat informasi yang lengkap dan jelas. Penataan materi
pembelajaran yang sistematis memudahkan dan mempercepat proses belajar peserta didik
(Apriyeni, dkk., 2021).

Ditinjau dari segi aspek kegrafikan memiliki nilai validitas 93,75% dengan kriteria sangat
valid, hal ini dapat didefenisikan bahwa dari segi kegrafikan modul ajar ini sudah memenuhi
kriteria kegrafikan yang dikembangkan. BSNP telah menetapkan beberapa ciri-ciri kualitas buku
teks Bahasa Indonesia yang memenuhi kelayakan kegrafikan yang meliputi 4 komponen: (1)
Ukuran buku, (2) Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku, (3) Desain bagian kulit, desain ini
terdiri dari tata letak, pengunaan huruf, kualitas kertas, kualitas cetakan, dan kualitas jilidan, dan (4)
Desain bagian isi. kelayakan kegrafikan, terdapat empat indikator yang harus diperhatikan dalam
buku teks, yaitu ukuran buku, kesesuaian ukuran dengan isi buku, desain kulit buku, dan desain isi
buku (Putri dkk., 2022).

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulksn bahwa bahan ajar yang dirancang dan
dikembangkan dalam bentuk LKPD dapat memenuhi kriteria yang sangat valid dari segi isi, bahasa,
penyajian dan juga kegrafikan. Oleh karena itu, penggunaan LKPD pun dapat berperan aktif untuk
memajukan proses pembelajaranbiologi dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Dari hasil /literature review dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD dalam
pembelajaran biologi SMA sudah memenuhi kategori sangat valid dari aspek isi, bahasa, penyajian
dan kegrafikan. Sehingga LKPD ini dapat digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses
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pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam mengerjakan soal-soal dalam pembelajaran
sehingga peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar.
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